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' SUMMARY

~ Back ground : Iron and vitamin A deficiency are common nutritional problems in developing
coustries with high prevelance in pregnant women, Iron deficiency anemia has been found is
pregnant women together. Theoretically there is an interelation between iron and vitamin A
metabolism. Thus, it is suggested that there is correlation between iron and vitamin A status.
Objective . The aim of this study was to investigate the relationship between vitamin A status
presuplementation with the success of iron supplementation in pregnant women.

Method : This study was a one group: pre test -_posfest design conducted in Karangawen and
Tlogorejo Public Health Center, Demak Subdistrict during the of period April until November
2002. The subject of this research were 51 pregnant women with 4-24 weeks of prepnancy who
were anemic, but with good nudritional status ‘.The vitamin A level was measured by HPLC, feritin
fevel was measured by TRMA's method and Hb was measured by SLS method. The reference
values for vitamin A deficiency < 30ug/dl and for Tron deficiency anemia are feritin level = 30
ng/m! and Haemoglobin < 11g/dl. |

Results : The mean of serum vitamin A level pre supplementation was 32.7 £ 9.32 w/d! which is
withim the normal value. Post supplementation the mean value became 23,3 = 6.06 ug/dl, which is
lower than the normal value. Feritin level before and after supplementation were 33.5 = 28.6 ng/dl
and 209 + 1381 ng/dl. The odd ratio of vitamin A deficiency for the increase of Hb level
postsuplemeritation was 60.92 {(Cl ; 14.37-258.1). Thus, the risk of failure of Hu improvement in
pregnant women with vitamin A deficiency was 60.92 times higher. _
Conclusion : The risk for failure in a Hb level improvement after iron supplementation is higher in

pregnant women with vitanin A deficiency.



Ringkasan

Latar Belakang : Defisiensi besi dan vitamin A merupakan ganguan gizi yang sering dijumpai di
negara berkembang dengan prevalensi- yang cukup tinggi pada ibu- hainil. Pada penderita dengan
defisiensi vitamin A sub klinik kronis terjadi ancmia dengan karakferistik yang sama dengan -
 anemia defisiensi besi. Sécara teoritis ditengarai adanya interelasi metaboliswe zat besi dengan
vitamin A, hingga di duga ada hubungannya antara status vitamin A dan status besi pada seseorang, -
Tujuan penelitian ini adalah ;. untuk mengetahui apakah ada hubungan antara status vitamin A
pra suplementasi dengan keberhasilan suplementasi pada ibu hamil anemia.
IMetode Penelitian : Penelitian ini merupakan penclitian one group pre fest postest yang dilakukan
di Puskesmas Karangawen dan Tlogorejo pada priode April sampai November 2002, Subjek
| penelitian adalah ibe hamil dengan wmur kehamilan 14-24 minggu yang menderita aneutia dan
tidak menderita. gizi buruk. Pada subjek. penclitian dilakukan pengukuran kadar vitamin A scrum
dengan- metode HPLC, kadar feritin dengan metode TRMA dan kadar Hb dengun sysmex.
Dikategori defisienst vitamin A apabila kadar vitamin A < 30 pg/dl, defisiensi besi apabila kadar
' feritin< 30 ng/m! dan anemia bila kadar Hb < 11.0 g/d. |
- Hasil : Rerata kadar vitamin A serum.(retinol) pra suplementasi 32.7 + 9.32 pg/dl yang
menunjukan nilai batas kadar nonnal. Sedangkan kadar viamin A serum pascasuplementast 23.3 &
6.06 pg/dl, di bawah batas kadar vitamin A serum normal. Feritin prasuplementasi (33.5 + 28.6
ng/ml) menunjukan cadangan besi cukup baik dan feritin pasca suplementasi (20.9 + 13.81 ng/ml).
Besar risiko (rasio odds) defisiensi vitamin A terhadap terjadinya kegagalan pemingkatan Hb pasca
suplementasi 60.92 (CI:14.37-258.1) berati resiko gagal kenaikan Hb pada orang yang defisiensi
vifamin A lebih besar,
Kesimpulah . Resiko gagal kenaikan Hb pasca suplementasi pada ibu hamil 'yzmg defistensi

vitamin A lebih besar dari pada mereka yang tak mengalami defisiensi vitamin A,



BAB 1
PENDAHULUAN

{.LLatar Belakang .
Wanita hamil di seluruh dunia diperkirakan 60 % anemia (Brien K.OB.etal. 1999) Pada

survei keschatan rumah tangga di Indonesia tghun 1995 prevalenst anemia thu hamil  50,9%

(Saidin M. 1996). |

Penanggulangan anemia ibu hamil diarabkan pada suplementast pil best. Pemberian besi pada
ibu  hamil penting untuk memenuhi  kebutuhan besi seluma masa kehamilan(Brien
K008 etall 1999). Pada ibu hamil, plasenta membutuhkan besi yang banyak untuk dikinim ke
Janin wakaupun itu akan menghabiskan cadangan besi ibu (Mahan L.K.and Arlin M. T.1992).

Program pencegahan dan penanggulangan anemia ibu hamil di Indonesia sudah cukup lama
berjalan namun pre'v;.»lensi anemia masth tinggi. .Banyak fuktor kendala yang mempersulit
penurunan prevalensi anemiz diantaranya,tidak sampai pil besi ke ibu hamil, ketidaktaatan ibu
hamil untuk mengkonsumsi pil besi, mengkonsumsi zat penghambat penyerapan besi, interaksi
antar mikronutrien (Saidin M. 1996,Sumarno 1. 1997 Nalubola R and Nestel P. 1999 . Lonnerdal
B.1999) . |

Upaya mengorang) dosis best untuk mcngﬁrangi ketidaklaatan konsumsi pil besi karena cick
samping yvang tidak nyaman berupa rasa mual, pusing yang disebabkan oleh lamanya zat besi
berada pada dasar lambung telah dilakukan. Pemberian pil best — folat dua kali semmggu lebih
cfektif dibanding pemberian besi-folat setiap hari (Saidin M.19%96).

Pembertan pil besi-lolat seminggu sekall  sama efekfifnya dengan pcmber.ian_ setiap har
dalam meningkutkan kadar hemoglobin munkin karena pénycmp&n btfsi vang tmggl seliep han
membuat jenuh usus sehingga usus tidak lagi dapal menyerap besi sccara efisien {(Sumarno 1997).

Tnteraksi antar mikronutrien dengan besi cukup banyak diantaranys adslah dengan vitamin
A, vitamin C, Cu 7n. Defisiensi Vitamin A  menghambat penggunaan kembali besi untuk
critropocisis, mongganggu pombentulkan transforin dan mengganggn mobilisasi best. Suplemon Zn
febih mtmgunlung,kaﬁ dalam penyembuhan gejala kekurangan vitanin A (Nalubola R. and Nestel
P.1999) Suplemen besi dengan vitamin A dan 7n dapat meningkatkan tingkat hemoglobin yang

lebih tinggi pada wanita anemia dibandingkan hanya dengan suplemen besi (Kolsteren P.1999)



Dari beberapa percobaan binatang yang pernah dilakukan di berbagail tempat di dunia
disimpulkan bahwa pada binatang coba yang mengalami defisiensi vitamin A akan tenadi
gangguan metabolisme besi. Defisienst  vitamin A i'nellghambat penggunaan kembali best untuk
entropoesis, mengganggn pembentukan transferin dan mengganggy mobilisasi besi (Nalubola
R.and Nestel I*.1999)

1 daerah-daerah dengan prevalensi anemia defisiensi besi pada thu hamil yang tinggi,
diduga prevalensi defisiensi vitamin A tinggi juga, Dugaan ini didasarkan pada pengetahuan
bahwa penycbab wlama dari defisiensi mikronutrien-mikronutrien tersebi adalah rendahnya
asupan yang berkaitan dengan rendahnya bicavailibtlitas mikronutrien-mikronutrien tersebut
dalam diit sehari-hari masyrakat setempat. Rendabnya status vilamun A diperkirakan akan
mempengarahi status besi ibu hamil dan keberhasilan suplementasi best. Dengan pertimbangan
tersebut perlu dilakukan penelitian untuk menjelaskan hubungan antara status vitamin A ibu pra
suplementasi ferhadap keberhasilan program suplementasi, Secara eksplisit rumusan masalah yang
diajukan adalah _
Apakah status vitamin A pra suplementasi besi berhubungan dengan pérubahﬂn kadar hemoglobin

dan kadar feritin ibu hamil pasca suplementasi besi 7

1L.2.PERUMUSAN MASALAH
s Bagaimana hubungan status vitamin A terhadap keberhasilan suplementasi besi pada ibu
hamil.






